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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
 Pengumpulan data digunakan sebagai data penelitian yang diperoleh 
dari tes awal hingga tes akhir kadar asam laktat dalam darah. Data yang 
digunakan adalah kadar asam laktat setelah recovery aktif dan kadar asam 
laktat setelah massage untuk kelompok eksperiman lalu kadar asam laktat 
setelah recovery aktif dan kadar asam laktat setelah istirahat berbaring untuk 
kelompok kontrol, berdasarkan pengamatan dari pengaruh massage setelah 
recovery aktif terhadap penurunan kadar asam laktat. Adapun data data 
tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1. Data kelompok eksperimen 
Deskripsi data pada penelitian ini meliputi mean, nilai tertinggi, nilai 
terendah, standar deviasi, standar kesalahan mean, distribusi frekuensi, dan 
histogram dari masing – masing variable, berikut data lengkapnya : 
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Tabel 1.1 Tabel Deskripsi Data Kelompok Eksperimen 
Variable Kadar asam laktat 
setelah recovery aktif 
Kadar asam laktat  
setelah massage 
Nilai Terendah 6.9 3.2 
Nilai Tertinggi 8.8 4.2 
Mean 7.72 3.6 
Standar Deviasi 0.67 0.32 
Standar Kesalahan 
Mean 
0.25 0.12 
 
 Data tes kadar asam laktat setelah recovery aktif pada kelompok 
eksperimen diperoleh nilai terendah 6.9 mmol/L dan nilai tertinggi 8.8 
mmol/L dengan rata – rata (X1) 7.72  mmol/L, simpangan baku (Sx1) = 
0.67 dan standar kesalahan mean (SEmx1) = 0.25  
Data tes kadar asam laktat  setelah massage pada kelompok 
eksperimen diperoleh nilai terendah  3.2 mmol/L dan nilai tertinggi  4.2 
mmol/L dengan rata – rata (X1) 3.6  mmol/L, simpangan baku (Sx1) = 0.32 
dan standar kesalahan mean (SEmx1) = 0.12  
 Dalam hasil tes kadar asam laktat setelah recovery aktif dan tes kadar 
asam laktat  setelah massage pada kelompok eksperimen yang telah 
diperoleh dan telah diuraikan tesebut dapat digambarkan ke dalam tabel. 
 
Tabel 1.2 Data Kadar Asam Laktat Setelah Recovery Aktif Kelompok 
Eksperimen 
 
NO NAMA KADAR AS.LAKTAT  
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1 RAEYHAN ZADA 6.9 
2 ANDHIKA PUTRA P 7.2 
3 LUCKY DWI SETIANSYAH 7.3 
4 FERI RIYANTO 7.4 
5 MUAZIN 7.6 
6 RAFLI MUHAMMAD 8.1 
7 DIPA NUGRA P 8.5 
8 LUTHFI MUHAMMAD 8.8 
 
Berdasarkan dari tabel data kadar asam laktat setelah recovery aktif 
kelompok eksperimen dapat disimpulkan bahwa data terbesar ada pada 
Luthfi Muhammad dengan nilai 8.8  dan nilai terkecil ada pada Raeyhan Zada 
dengan nilai 6.9. 
 
Tabel 1.3 Data Kadar Asam Laktat  Setelah Massage 
Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan dari tabel data kadar asam laktat setelah massage 
dapat disimpulkan bahwa data terbesar ada pada Dipa Nugra P 
dengan nilai 4.2 dan nilai terkecil ada pada Luthfi Muhammad dengan 
nilai 3.2. 
NO NAMA KADAR AS.LAKTAT  
1 LUTHFI MUHAMMAD 3.2 
2 MUAZIN 3.5 
3 RAEYHAN ZADA 3.5 
4 ANDHIKA PUTRA P 3.6 
5 LUCKY DWI SETIANSYAH 3.6 
6 FERI RIYANTO 3.7 
7 RAFLI MUHAMMAD 4.1 
8 DIPA NUGRA P 4.2 
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2. Data hasil kelompok kontrol 
Deskripsi data pada penelitian ini meliputi mean, nilai tertinggi, nilai 
terendah, standar deviasi, standar kesalahan mean, distribusi frekuensi, 
dan histogram dari masing – masing variable, berikut data lengkapnya : 
Tabel 2.1 Tabel Deskripsi Data Kelompok Kontrol 
Variable Kadar asam laktat 
setelah recovery aktif 
Kadar asam laktat 
setelah istirahat 
berbaring 
Nilai Terendah 6.3 4.1 
Nilai Tertinggi 8.3 5.5 
Mean 7.16 4.72 
Standar Deviasi 0.82 0.56 
Standar Kesalahan 
Mean 
0.31 0.21 
 
 Data tes kadar asam laktat setelah recovery aktif laktat pada kelompok 
kontrol diperoleh nilai terendah 15.3 mmol/L dan nilai tertinggi 17.8 
mmol/L dengan rata – rata (X1)  16.52 mmol/L, simpangan baku (Sx1) = 
0.76 dan standar kesalahan mean (SEmx1) =0.28  
Data tes kadar asam laktat setelah istirahat berbaring pada kelompok 
kontrol diperoleh nilai terendah 4.1 mmol/L dan nilai tertinggi 5.5 mmol/L 
dengan rata – rata (X1)  4.72 mmol/L, simpangan baku (Sx1) =  0.56 dan 
standar kesalahan mean (SEmx1) = 0.21  
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 Dalam hasil tes kadar asam laktat setelah recovery aktif dan tes kadar 
asam laktat setelah istirahat berbaring pada kelompok kontrol yang terlah 
diperoleh dan telah diuraikan tesebut dapat digambarkan ke dalam tabel  
Tabel 2.2 Data Kadar Asam Laktat Setelah Recovery Aktif Kelompok 
Kontrol 
NO NAMA KADAR AS.LAKTAT  
1 RIDHO ISMATULAH 6.3 
2 M ALVIANSYAH 6.4 
3 HAFIZH MURSYID 6.4 
4 YUDHI WAHYU 6.8 
5 MIFTAH ABDUL 7.4 
6 SYAHRUL FADILAH 7.4 
7 DAMAN AWALUDIN 8.3 
8 DOMI AJI GUNA 8.3 
 
Berdasarkan dari tabel data kadar asam laktat setelah recovery aktif 
kelompok kontrol dapat disimpulkan bahwa data terbesar ada pada Domi Aji 
Guna dengan nilai 8.3 dan nilai terkecil ada pada Ridho Ismatullah dengan 
nilai 6.3. 
 
 
 
 
 
Tabel 2.3 Data Kadar Asam Laktat Setelah Istirahat Berbaring 
Kelompok Kontrol 
 
NO NAMA KADAR AS.LAKTAT  
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1 SYAHRUL FADILAH 4.1 
2 M ALVIANSYAH 4.2 
3 RIDHO ISMATULAH 4.2 
4 HAFIZH MURSYID 4.4 
5 MIFTAH ABDUL 4.9 
6 YUDHI WAHYU 5.2 
7 DAMAN AWALUDIN 5.3 
8 DOMI AJI GUNA 5.5 
 
Berdasarkan dari tabel data kadar asam laktat setelah istirahat 
berbaring kelompok kontrol dapat disimpulkan bahwa data terbesar ada 
pada Domi Aji Guna dengan nilai 5.5 dan nilai terkecil ada pada Syahrul 
Fadilah dengan nilai 4.1 
 
B. Pengujian Hipotesis 
 
1. Hasil uji-t  dependent kadar asam laktat setelah recovery aktif dan 
tes kadar asam laktat  setelah massage kelompok eksperimen 
Hasil analisis dari tes kadar asam laktat setelah recovery aktif dan tes 
kadar asam laktat  setelah massage pada kelompok eksperimen 
diperoleh nilai rata – rata (MD) = 4.05 simpangan baku (SD) = 0.65  dan 
Standar kesalahan mean (SEMD) = 0.25, nilai tersebut menjadi t-hitung 
diperoleh = 16.2. Kemudian hasil tersebut diujikan dengan t-tabel pada 
derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 8 – 1 = 7 dengan taraf kepercayaan 
(α) = 0,05 diperoleh nilai kritis t-tabel = 2.36 dan (α) = 0,01 diperoleh 
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nilai kritis t-tabel = 3.50 dengan demikian t-hitung lebih besar dari t-
tabel (α) = 0,05 < t hitung > (α) = 0,01 (2.36 < 16.2 > 3.50)  
 Berdasarkan analisis data tersebut dapat di simpulkan hipotesis 
nol (H0) ditolak, Hipotesis kerja (H1) diterima, berarti massage setelah 
recovery aktif berpengaruh menurunkan kadar asam laktat. 
2. Hasil uji-t dependent tes kadar asam laktat setelah recovery aktif 
dan tes kadar asam laktat setelah istirahat berbaring kelompok 
kontrol 
Hasil analisis dari  tes kadar asam laktat setelah recovery aktif 
dan tes kadar asam laktat setelah istirahat berbaring pada kelompok 
kontrol diperoleh nilai rata – rata (MD) = 2.44 simpangan baku (SD) = 
0.52 dan Standar kesalahan mean (SEMD) = 0.2 , nilai tersebut menjadi 
t-hitung diperoleh = 12.2. Kemudian hasil tersebut diujikan dengan t-
tabel pada derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 8 – 1 = 7 dengan taraf 
kepercayaan (α) = 0,05 diperoleh nilai kritis t-tabel = 2.36 dan (α) = 
0,01 diperoleh nilai kritis t-tabel = 3.50 dengan demikian t-hitung lebih 
besar dari t-tabel (α) = 0,05 < t hitung > (α) = 0,01 (2.36 < 12.2 > 3.50) 
 Berdasarkan analisis data tersebut dapat di simpulkan hipotesis 
nol (H0) ditolak, Hipotesis kerja (H1) diterima, berarti istirahat setalah 
recovery aktif berpengaruh menurunkan kadar asam laktat. 
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3. Hasil uji-t independent kadar asam laktat  setelah massage 
kelompok eksperimen dan kadar asam laktat setelah istirahat 
berbaring kelompok kontrol 
Dari tes kadar asam laktat  setelah massage kelompok 
eksperimen dan kadar asam laktat setelah istirahat berbaring 
kelompok kontrol diperoleh standar perbedaan antara dua mean 
(SEmx-my) = 0.23 nilai tersebut menjadi t-hitung diperoleh = 4.57 
kemudian hasil perhitungan tersebut diujikan dengan t-tabel pada 
derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2) – 2= (8 + 8) - 2 = 14, (α) = 0,05 
diperoleh nilai kritis t-tabel = 2.14 dan (α) = 0,01 diperoleh nilai kritis t-
tabel = 2.98 dengan demikian t-hitung lebih besar dari t-tabel (α) = 
0,05 < t hitung > (α) = 0,01 (2.14 < 4.57> 2.98) 
 Berdasarkan hasil analisa data tersebut maka H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terhadap 
penurunan kadar asam laktat. 
